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Abstract

The objectives of this study are: (1) Calculating the income of spinach farmers in Pulau Semambu
Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, (2) Analyzing the influence of what factors affect
spinach farming production in Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency,
(3) Analyzing the allocative efficiency of spinach farming in Pulau Semambu Village, North Indralaya
District, Ogan Ilir Regency. The selection of this location wascarried out deliberately (Purposive) with
the consideration that Semambu Island Village is a village where the majority of the population make
a living as farmers with spinach as the most produced commodity. The method used in this study is the
survey method. Research with this simple random sampling method requires special criteria such as
farmers who run spinach farms,the area of production land used and the number of types of production
factors used so that the samples taken in accordance with the objectives of the study can solve research
problems and canprovide more present value. Production factors such as seeds and manure have a
real effect on the production of spinach farming in Pulau Semambu Village. The use of factors of
production such as seeds and labor has not been efficient in area I on the elasticity curve, with an
average use of the seed in Pulau Semambu Village are 2,28 kg/ha, additional usage of seeds can be
addedas recommended as much 5kg/ha. The use of land area production factors, manure, urea fertilizer,
and pesticides is inefficient. In spinach farming activities in Pulau Semambu Village, farmers earnan
average income of Rp. 8,309,103 Rp/ha/mt.

Keywords: allocative efficiency, income, production factors, spinach
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki ketergantungan yang
cukup tinggi terhadap kondisi lingkungan dan sumber daya alam (SDA).
Ketergantungan tersebut disebabkan oleh faktor-faktor produksi pada sektor
pertanian banyak bersumber dari alam dan memiliki ketergantungan dengan kondisi
alam seperti air, cuaca, iklim, dan lahan. Oleh karena itu, pengelolaan terhadap
sektor pertanian harus dilaksanakan secara bijaksana dengan mengacu pada masa
yang akan datang. Pengelolaan sektor pertanian yang tidak bijaksana akan
berdampak kepada kualitas sumberdaya alam yang dipakai menurun yang nantinya
akan berpengaruh terhadap produktivitas sektor pertanian (Sutikno & Maryunani,
2006).

Sektor pertanian Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat baik itu
pertanian yang dikelola rakyat maupun pertanian yang dikelola oleh perusahaan.
Hal ini disebabkan oleh sumber daya alam yang memadai dan jumlah tenaga kerja
(penduduk) yang bekerja di sektor pertanian sangat banyak. Dalam mengusahakan
agar tujuan pembangunan pertanian dapat tercapai dengan baik pada sektor
pertanian, langkah yang ditempuh oleh pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan yaitu dengan menganjurkan kepada para petani agar
membudidayakan tanaman yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dari yang
telah diusahakan oleh petani sebelumnnya, serta mengadakan penyuluhan kepada
petani agar petani memiliki kemampuan bercocok tanam yang baik dan efisien
(Sayifullah & Emmalian, 2018).

Keberhasilan suatu usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu modal,
karakteristik petani, peran penyuluh, inovasi petani, serta motivasi petani. Faktor
produksi seperti lahan, modal, dan tenaga kerja mempengaruhi keberhasilan
usahatani. Modal diperlukan dalam sarana produksi (benih, bibit, pestisida, pupuk,
dan peralatan pertanian), biaya perawatan dan pemeliharaan tanaman, biaya

penyimpanan, serta biaya pengangkutan dan pemasaran. Petani cenderung
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mengalami kendala dalam mengembangkan hasil usahatani dengan penambahan
lahan maupun pengadaan sarana dan prasarana produksi (Utara, 2005).

Efisiensi penggunaan input produksi pada usahatani terhadap komoditas
tanaman pangan dalam negeri perlu diperhatikan, karena peranan dari tanaman
pangan yang sangat peting terhadap keberlangsungan kehidupan masyarakat
Indonesia serta menjadi penopang ekonomi bagi petani. Efisiensi alokatif
merupakan salah satu yang berperan dalam keberlangsungan usahatani, efisiensi
alokatif akan tercapai apabila penambahan dari input produksi tersebut dapat
memaksimalkan keuntungan yaitu dengan cara yaitu menyamakan produk marjinal
setiap faktor produksi dengan harganya (Bastanta & Simamora, 2022).

Desa Pulau Semambu berada di Kecamatan Indralaya Utara dengan kondisi
tanah didominasi oleh tanah kering dan lahan basah bergambut dengan Tingkat
kelembaban tanah yang cukup tinggi. Kesuburan tanah di Desa Pulau Semambu
dapat dilihat pada tingkat kesuburan tanaman dan tumbuh-tumbuhan dengan tingkat
kesuburan yang sangat baik sekali untuk lahan perkebunan dan pertanian.

Dalam pemanfaatan faktor- faktor produksi pada kegiatan usahatani bayam
di Desa Pulau Semambu menyebabkan petani mengeluarkan biaya yang cukup
besar, dengan memanfaatkan faktor produksi yang dimiliki secara efisien dimana
nantinya petani akan mendapatkan hasil yang maksimal dengan biaya pengeluaran
yang tidak begitu besar.

Desa Pulau Semambu memiliki SDA yang dapat menunjang keberhasilan
masyarakat desa dalam meningkatakan taraf kehidupannya. Profesi masyarakat di
Desa Pulau Semambu didominasi sebagai petani dengan memanfaatkan lahan untuk
budidaya karet, sawit, padi, palawija dan pertanian sayur-sayuran dan buah-
buahan. Komoditi bayam merupakan salah satu dari tanaman hortikultura yang
banyak di produksi oleh petani di Desa Pulau Semambu. Selain sebagai petani
banyak profesi lainnya yang ditekuni oleh warga Pulau Semambu yang semuanya
masih memanfaatkan tanah mereka menjadi lahan pertanian sebagai mata
pencaharian alternatif mereka. Dalam perkembangannya, usahatani di Desa Pulau
Semambu petani masih menggunakan biaya sendiri sebagai modal utama.
Disamping itu kendala dalam menajalankan usahatani menjadi risiko yang tidak

dapat dihindari oleh petani yang menjadi penyebab tidak tercapainya produktivitas
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usahatani. Penyebab risiko ini biasanya disebabkan oleh kondisi cuaca, ganguan
serangan hama dan penyakit menyebabkan hasil produksi berfluktuasi.

Tabel 1.1. Jumlah luas panen dan produksi bayam menurut kecamatan di Kabupaten
Ogan llir tahun 2016

No. Desa/Kelurahan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
1. Muara Kuang
2. Rambang Kaung
3. Lubuk Keliat 4 27
4, Tanjung Batu
5. Payaraman 1 0
6. Rantau Alai
7. Kandis
8. Tanjung Raja 1 1
9. Rantau Panajang
10. Sungai Pinang
11.  Pemulutan
12.  Pemulutan Selatan
13. Pemulutan Barat
14. Indaralaya 72 7
15. Indaralaya Utara 37 74
16. Indaralaya Selatan

Jumlah 115 109

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Ogan Ilir tahun 2016

Pada Tabel 1.1. menunjukkan bahwa kecamatan Indralaya Utara merupakan
salah satu kecamatan di kabupaten Ogan Ilir yang memiliki jumlah Produksi
usahatani bayam tertinggi di banding kecamatan-kecamatan lainnya yang ada di
kabupaten Ogan llir.

Faktor-faktor produksi yang digunakan oleh petani tentunya akan
berpengaruh terhadap hasil produksi usahatani bayam yang akan diperoleh petani.
Penggunaan dari faktor-faktor produksi yang baik dan tepat akan mempengaruhi
peningkatan atau penurunan dari hasil produksi usahatani bayam. Hal ini menarik
untuk dikaji apakah faktor-faktor produksi telah digunakan seefisien mungkin,
untuk memaksimalkan hasil produksi yang diperoleh sehingga petani akan
mendapatkan keuntungan yang lebih dari usahatani bayam yang dilakukannya.
Dengan begitu, hal yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana faktor-faktor
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produksi yang digunakan petani di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya
Kabupaten Ogan Ilir apakah telah efisien atau belum. Dan bagimana dengan
pendapatan yang diperoleh petani dalam menjalankan usahatani bayam di Desa

Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

beberapa rincian masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi produksi usahatani bayam di Desa
Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimana efisiensi alokatif usahatani bayam di Desa Pulau Semambu
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ?

3. Berapakah pendapatan petani bayam di Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalis pengaruh faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani
bayam di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan
ir.

2. Menganalis efisiensi alokatif usahatani bayam di Desa Pulau Semambu
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir.

3. Menghitung pendapatan petani bayam di Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi
pustaka bagi peniliti selanjutnya.

2. Memberikan manfaat bagi pembaca agar dapat mengetahui faktor-faktor

produksi yang berpengaruh secara nyata dan tidak dalam penelitian ini.
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